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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa, pembelajaran 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angkapada kelas 1 SDN Warujayeng 2 

masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. Akibatnya, suasana kelas 

monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut tampak dari aktivitas dan minat belajar siswa yang 

rendah, dan pada akhirnya hasil belajarnya juga rendah. Permasalahan penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana aktivitas siswa melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka dengan 

menggunakan metode demonstrasi dan media benda konkret? (2) Bagaimana peningkatan minat 

belajar siswa melakukan penjumlahandan pengurangan bilangan dua angka dengan metode 

demonstrasi dan media benda konkret? (3) Apa saja kendala siswa melakukan penjumlahandan 

pengurangan bilangan dua dengan metode demonstrasi dan media benda konkret?. 

Subjek yang dikenai tindakan pada penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN Warujayeng 2 

Kecamatan Tanjunganom Nganjuk, dengan jumlah siswa sebanyak 25 anak. Teknik penelitian 

menggunakan metode demonstrasi dan media benda konkret melalui penelitian tindakan kelas (PTK).  

Instrumen penumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan observasi. Tehnik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif. Teknik analisis ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan media benda konkret  meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka.  

Hasil penelitian ini adalah (1) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan persentase pada 

siklus I  68, 75%  dan siklus II  85%. (2) Minat belajar siswa pada siklus I 60% dan siklus II 100%. (3) 

Kendala siswa melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka pada siklus I adalah 

jumlah lidi atau kerikil yang harus dibawa tidak sesuai dengan yang diperintahkan guru bahkan ada 

yang tidak membawa pada siklus II tidak ada kendal yang berarti. Dengan demikian pembelajaran 

matematika dengan metode demonstrasi dan media benda konkret pada siswa kelas 1 SDN 

Warujayeng 2 Kecamatan Tanjunganom Nganjuk dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, 

dan hasil belajar dalam materi penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka.   

 

KATA KUNCI  : metode, demonstrasi, media, benda konkret. 
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I. PENDAHULUAN 

Penulisan ini dilatarbelakangi oleh 

kemampuan melakukan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan dua angka siswa 

kelas I SDN Warujayeng 2 kurang sesuai 

dengan KKM. Perolehan nilai dari 25 

siswa sebagai berikut: (1) rentang nilai 80-

100 kategori amat baik ada 5 siswa, (2) 

rentang nilai 55-79 kategori cukup ada 8 

siswa, (3) rentang nilai 0-54 kategori 

kurang ada 12 siswa. Dengan nilai yang 

didapat siswa tersebut pembelajaran 

matematika di kelas 1 SDN Warujayeng 2 

kurang berhasil. Dalam kegiatan belajar 

mengajar pun demikian, peristiwa yang 

sering terjadi adalah siswa kurang aktif, 

kurang berpartisipasi, kurang terlibat dan 

tidak punya inisiatif. Hal itu terjadi ketika 

metode pembelajaran matematika yang 

diterapkan masih konvensional, klasikal, 

tanpa media benda konkret. 

Penggunaan metode demonstrasi 

dengan media benda konkret akan sangat 

efektif dalam penyampaian materi 

matematika yang bersifat abstrak pada 

siswa tingkat Sekolah Dasar dengan tujuan 

mendeskripsikan aktivitas, minat belajar 

dan kendala siswa melakukan penjumlahan 

dan pengurangan bilangan dua angka 

dengan metode demonstrasi dan media 

benda konkret siswa kelas I SDN 

Warujayeng 2 Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk. Teori yang sesuai 

dengan materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan dua angka akan 

mudah dipahami siswa jika guru 

menggunakan metode demonstrasi dan 

media benda konkret. 

Menurut Pupuh Fathurrohman (2007: 

62) Metode demonstrasi adalah metode 

mengajar dengan cara memperagakan 

barang, kejadian, aturan, dan urutan 

melakukan suatu kegiatan, baik secara 

langsung maupun melalui penggunaan 

media pengajaran yang relevan dengan 

pokok bahasan yang disajikan, sehingga 

bisa disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi adalah cara penyajian 

pelajaran dengan meragakan atau 

mempertunjukkan kepada peserta didik 

suatu proses, situasi, atau benda tertentu 

yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 

ataupun tiruan, yang sering disertai dengan 

penjelasan lisan. Metode demonstrasi 

biasanya diaplikasikan dengan 

menggunakan alat-alat bantu pengajaran 

seperti benda-benda miniatur, gambar, 

perangkat alat-alat laboratorium dan lain-

lain.  

Salah satu media yang bisa digunakan 

dalam metode demonstrasi adalah benda 

konkret. Menurut Ibrahim dan Nana 

Syaodih (2003: 119), media benda konkret 

adalah objek yang sesungguhnya yang 
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akan memberikan rangsangan yang amat 

penting bagi siswa dalam mempelajari 

berbagai hal, terutama yang menyangkut 

pengembangan keterampilan tertentu. 

Dengan media berupa benda konkret, 

pembelajaran matematika akan menjadi 

lebih mudah dan menarik bagi siswa, 

khususnya siswa tingkat SD, karena 

matematika akan terasa lebih nyata. 

Berdasarkan uraian di atas, dipilihlah 

judul penelitian ini, “Peningkatan 

Kemampuan Melakukan Penjumlahan dan 

Pengurangan Bilangan Dua Angka Dengan 

Metode Demonstrasi dan Media Benda 

Konkret Siswa Kelas 1 SDN Warujayeng 2 

Kecamatan Tanjunganom Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2016/2017.”  

 

II. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui 2 

siklus dan setiap siklus terdiri dari empat 

tahap yaitu: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 

refleksi. 

Alasan menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas adalah pada saat proses 

pembelajaran matematika terlihat siswa 

merasa bosan dan tidak bersemangat hasil 

ulangan pada pelajaran matematika 

terutama pada materi mengoperasionalkan 

penjumlahan dan pengurangan rata-rata 

nilai siswa kurang memuaskan. 

Berdasarkan masalah tersebut kemudian 

guru mencari solusi agar pembelajaran 

matematika dapat berlangsung 

menyenangkan. Solusi yang dipilih guru 

adalah dengan mengadakan tindakan 

perbaikan pembelajaran menggunakan 

metode demonstrasi dengan media benda 

konkret melalui penelitian tindakan kelas 

(PTK). Dalam PTK, prosedur penelitian 

atau langkah-langkah penelitian dilakukan 

dalam beberapa siklus. Jika pada siklus 

pertama tidak tercapai hasil yang 

diharapkan, penelitian dilanjutkan ke siklus 

berikutnya sampai guru mendapatkan hasil 

yang diharapkan. Adapun model PTK yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Riset Aksi Model John Elliot dapat dilihat 

pada alur PTK sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1 

Alur penelitian tindakan kelas 

Sumber: Riset Aksi Model John Elliot 

(dalam Suharsimi Arikunto, 2006:74) 

Subjek yang dikenai tindakan pada 

penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN 
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Warujayeng 2 Kecamatan Tanjunganom, 

Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 

2016/2017. Jumlah siswa kelas 1 adalah 25 

anak, terdiri atas siswa laki-laki berjumlah 

10 anak, dan siswa perempuan berjumlah 

15 anak dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda. 

Instrumen pengumpulan data 

merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitan. Jenis 

instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: tes 

dan observasi. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes tulis tentang 

Operasi Hitung Penjumlahan dan 

Pengurangan Bilangan Dua Angka. 

Kriteria sasaran observasi dalam penelitian 

ini adalah aktivitas siswa, minat belajar 

dan kendala-kendala yang terjadi selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

Teknik Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Statistik 

Deskriptif. Teknik Analisis ini digunakan 

bertujuan untuk mendiskripsikan 

kemampuan media benda konkret untuk 

meningkatkan aktivitas, minat belajar dan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran 

operasi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan dua angka. Dalam pelaksanaan 

analisis kegiatan utama adalah mengolah 

skor menjadi nilai. Adapun tahap 

analisisnya adalah sebagai berikut. 

1. Menyusun tabel frekwensi untuk tiap-

tiap individu 

2. Menghitung Prosentase 

P =  F x 100% 

       N 

 

P =   Prosentase 

F  =   Frekuensi 

N =   Jumlah Siswa 

Bobot penilaian:  

Sangat Baik (SB) = 85-100  

Baik (B)      = 65-84 

Kurang (K)       = 45-64 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Siklus I 

Adapun hasil pelaksanaan pengamatan 

pada siklus I adalah sebagai berikut. 

a. Data Aktivitas Siswa pada Siklus I 

Secara klasikal prosentase aktivitas 

siswa dalam pembelajaran pada siklus I 

adalah sebagai berikut. 

P =  F x 100% 

       N 

    =  22 x 100% 

        32 

    =  68,75% 

 

Berdasarkan data aktivitas siswa di 

atas, dapat dideskripsikan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran sebagai 

berikut. 

Dalam memberikan respon-respon 

terhadap apersepsi yang diberikan oleh 

guru dari seluruh indikator aktivitas 87,5% 

siswa aktif dengan kategori sangat baik. 

Mendengarkan penjelasan guru 62,5% 

dengan kategori cukup baik. Duduk sesuai 

dengan kelompok yang telah ditentukan 
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dari seluruh indikatior aktivias 62,5% 

dengan kategori cukup baik. 

Memperhatikan bimbingan guru saat 

belajar dalam kelompok aktivitas siswa 

75% dengan kategori baik. Aktif bertanya 

jika ada hal yang belum dimengerti 62,5% 

dengan kategori cukup baik. Bekerja dalam 

kelompok 62,5% dengan kategori cukup 

baik. Menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru aktivitas siswa 62,5% dengan 

kategori cukup baik. Mengerjakan evaluasi 

aktivitas siswa 75% dengan kategori baik.  

Dengan hasil belajar berdasarkan rata-

rata dari siklus I tersebut, secara klasikal 

dari seluruh aspek dalam aktivitas siswa 

telah terlaksana 68,75% dengan kategori 

baik. Akan tetapi hal ini belum sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan 

yaitu 80%, maka dari itu perlu diadakan 

perbaikan di siklus II. 

Aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran matematika pada siklus I 

diperoleh prosentasi rata-rata 68,75%. Hal 

ini menunjukan bahwa aktivitas siswa pada 

siklus I masih belum mencapai kriteria 

yang ditetapkan yaitu 80%.  

b. Data Minat Belajar Siswa pada 

Siklus I 

Secara klasikal prosentase aktivitas 

siswa dalam pembelajaran pada siklus I 

adalah sebagai berikut. 

P =  F x 100% 

       N 

    =  21,75 x 100% 

        32 

    =  67,18% 

 

Berdasarkan data minat belajar siswa 

pada rubrik di atas dapat dideskripsikan  

dalam memberikan respon terhadap 

apersepsi yang diberikan oleh guru dari 

seluruh indikator aktivitas 87,5% siswa 

aktif dengan kategori sangat baik. 

Mendengarkan penjelasan guru 62,5% 

dengan kategori cukup baik. Mandiri 

dalam mengerjakan soal dari seluruh 

indikatior minat belajar 62,5% dengan 

kategori cukup baik. Memperhatikan 

bimbingan guru saat belajar dalam 

kelompok aktivitas siswa 75% dengan 

kategori baik. Kuatnya kemauan untuk 

berbuat 75% dengan kategori baik. Percaya 

diri dalam mempraktekkan cara 

menghitung dengan benda konkret 62,5% 

dengan kategori cukup baik. Berani 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

62,5% dengan kategori cukup baik. 

Percaya diri mengerjakan evaluasi 62,5% 

dengan kategori cukup baik. 

Dengan hasil belajar berdasarkan rata-

rata dari siklus I tersebut, secara klasikal 

dari seluruh aspek minat belajar siswa 

telah terlaksana 67,18% dengan kategori  

baik. Akan tetapi hal ini belum sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan 

yaitu 80%, maka dari itu perlu diadakan 

perbaikan di siklus II. 
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Minat belajar siswa selama proses 

pembelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan 

dua angka siswa kelas 1 SDN Warujayeng 

2 pada siklus I adalah  67,18%. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

pada siklus I masih belum mencapai 

kriteria yang ditetapkan yaitu 80%. 

c. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

Berdasarkan hasil tes adalah 25 siswa 

yang mengikuti tes. Kriteria ketuntasan 

belajar adalah 70. Dari hasil tes tersebut 

terlihat bahwa 10 siswa atau 40% belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal, 5 

siswa atau 20% sama dengan KKM. Dan 

10 siswa atau 40% sudah mencapai KKM 

dengan rerata 6,64. Peneliti bersama 

observer melakukan refleksi melalui 

diskusi tentang data hasil tindakan pada 

siklus I. 

Hasil belajar siswa pada siklus I sudah 

ada peningkatan dibandingkan dengan 

hasil pree tes siswa sebelumnya. Walaupun 

sudah ada peningkatan tetapi belum 

maksimal. Hal ini terlihat bahwa hanya 15 

siswa atau 60% yang sudah mencapai 

standar ketuntasan belajar sedangkan 10 

siswa atau 40% masih belum mencapai 

standar ketuntasan belajar. Hal tersebut 

menjadi dasar bahwa peneliti masih perlu 

melanjutkan ke siklus II dengan tujuan 

memperbaiki prestasi belajar.  

 

d. Kendala pada Siklus I 

Kendala yang ditemukan pada 

pembelajaran dengan metode demonstrasi 

adalah waktu yang diperlukan untuk proses 

belajar mengajar akan lebih lama, selain itu 

apabila perserta didik tidak aktif maka 

metode demonstrasi menjadi tidak efektif. 

Selain itu, kendala yang ditemukan saat 

penggunaan media benda konkret adalah 

jumlah lidi dan batu yang seharusnya 

dibawa oleh setiap siswa dalam jumlah 

yang sama, akan tetapi banyak siswa yang 

membawa media benda konkret dengan 

jumlah kurang dari yang ditugaskan guru, 

bahkan ada yang yang lupa membawa, 

maka benda konkret yang disediakan satu 

set di kelas digunakan secara bergantian.  

2. Siklus II 

Adapun hasil pelaksanaan pengamatan 

pada siklus II adalah sebagai berikut. 

a. Data Aktivitas Siswa pada Siklus II 

Secara klasikal persentase aktivitas 

siswa dalam pembelajaran pada siklus II 

adalah sebagai berikut. 

        P = f  x 100% 

              N 

          =  34  x 100% 

              40 

          = 85% 

Berdasarkan data aktivitas siswa pada 

tabel di atas maka dapat dideskripsikan 

aktivitas siswa selama peroses 

pembelajaran sebagai berikut. Dalam 

memberikan respon terhadap apersepsi 
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yang diberikan oleh guru dari seluruh 

indikator aktivitas,100% siswa aktif 

dengan kategori sangat baik. 

Mendengarkan penjelasan guru dari 

seluruh indikator aktivitas, 87,5% Siswa 

aktif dengan kategori sangat baik. Dalam 

duduk sesuai kelompok yang ditentukan 

dari seluruh indikator aktivitas,100% siswa 

aktif dan dalam katogori sangat baik. 

Memperhatikan bimbingan guru saat 

belajar kelompok dari seluruh aktivitas, 

87,5% siswa aktif dalam kategori sangat 

baik. Bekerja dalam kelompok dari seluruh 

aktivitas, 87,5% siswa aktif dengan 

katogori sangat baik. Aktif bertanya dan 

berpendapat dalam kerja kelompok dari 

seluruh indikator aktivitas,87,5% aktif 

dengan kategori sangat baik. Menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru dari 

serluruh indikator aktivitas, 100% siswa 

aktif dalam kategori sangat baik. Dalam 

mengerjakan soal evaluasi dari seluruh 

indikator aktivitas, 87,5% siswa aktif 

dalam kategori sangat baik. 

Aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran matematika pada siklus II 

mengalami peningkatan dibanding pada 

siklus I. Hal ini terlihat dari hasil 

persentase aktivitas dari 68,75% (pada 

siklus I) menjadi 85% (pada siklus II). Hal 

ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa 

pada siklus II sudah mencapai kriteria yang 

ditetapkan yaitu 80%. 

b. Data Minat Belajar Siswa pada 

Siklus II 

Secara klasikal persentase aktivitas 

siswa dalam pembelajaran pada siklus II 

adalah sebagai berikut. 

        P = f  x 100% 

              N 

 

          =  29,5  x 100% 

              32 

          = 92,19% 

Berdasarkan data minat belajar siswa 

pada rubrik di atas dapat dideskripsikan 

dalam memberikan respon-respon terhadap 

apersepsi yang diberikan oleh guru dari 

seluruh indikator aktivitas 100% siswa 

aktif dengan kategori sangat baik. 

Mendengarkan penjelasan guru 87,5% 

dengan kategori sangat baik. Mandiri 

dalam mengerjakan soal dari seluruh 

indikatior minat belajar 100% dengan 

kategori sangat baik. Memperhatikan 

bimbingan guru saat belajar dalam 

kelompok aktivitas siswa 87,5% dengan 

kategori sangat baik. Kuatnya kemauan 

untuk berbuat 100% dengan kategori 

sangat baik. Percaya diri dalam 

mempraktikkan cara menghitung dengan 

benda konkret 87,5% dengan kategori 

csangat baik. Berani menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru 75% dengan kategori 

baik. Percaya diri mengerjakan evaluasi 

100% dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan rata-rata dari siklus II 

tersebut, secara klasikal dari seluruh aspek 
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minat belajar siswa telah terlaksana 

92,19% dengan kategori sangat baik. 

Minat belajar siswa selama proses 

pembelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan 

dua angka siswa kelas 1 SDN Warujayeng 

2 pada siklus II mengalami peningkatan 

dari rata-rata siklus I 67,18% menjadi 

92,19% pada siklus II. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

pada siklus II sudah mencapai kriteria yang 

ditetapkan yaitu 80%.      

c. Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Berdasarkan data yang telah 

dipaparkan, selanjutnya peneliti bersama 

observer melakukan refleksi melalui 

diskusi tentang data hasil tindakan pada 

siklus II. 

Hasil belajar siswa pada siklus II sudah 

meningkat dibandingkan dengan hasil tes 

pada siklus I dari rata-rata 66,40 pada 

siklus I menjadi 85 pada rata-rata  hasil tes 

pada siklus II. Hal ini terlihat dari 

perolehan nilai siswa yang yang semuanya 

sudah mencapai KKM. 

 

IV. SIMPULAN 

Dari hasil penyajian data di atas dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

metode demonstrasi dan media benda-

benda konkret di lingkungan sekitar dapat 

meningkatkan aktivitas dan minat belajar 

siswa, dibuktikan dengan  hasil belajar 

matematika tentang penjumlahan dan 

pengurangan bilang dua angka pada siswa 

kelas I SDN Warujayeng 2 Nganjuk yang  

ditunjukkan dengan  peningkatan minat 

serta aktivitas siswa dari 68,75% pada 

siklus I menjadi 85% pada siklus II, minat 

belajar siswa 67,18% pada siklus I menjadi 

92,19% pada siklus II serta hasil 

pembelajaran siswa dari siklus I rata-rata 

yang diperoleh adalah 66,4 kemudian 

siklus kedua rata-ratanya adalah 85. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penerapan metode demonstrasi dan 

media benda konkret terbukti dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam 

melakukan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan dua angka dalam 

pembelajaran matematika kelas 1 SDN 

Warujayeng 2 Kecamatan 

Tanjunganom Nganjuk. 

2. Penerapan metode demonstrasi dan 

media benda konkret terbukti dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

melakukan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan dua angka. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari 

pengamatan minat belajar siswa dari 

siklus I dengan nilai pengamatan 

67,18% meningkat menjadi 92,19% 

pada siklus II dan hasil belajar siswa 

meningkat dari 68,75% pada siklus I 

menjadi 85% pada siklus II dan telah 
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mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu 

80 % pada siklus II. 

3. Dalam penerapan metode demonstrasi 

dan media benda konkret hampir tidak 

ditemukan kendala yang berarti. Hanya 

waktu yang diperlukan untuk kegiatan 

pembelajaran akan lebih lama, siswa 

juaga harus aktif supaya pembelajaran 

berjalan efektif. Sedikit keterbatasan 

yang ditemukan yaitu guru harus 

mengulang-ulang materi supaya siswa 

paham. Selain itu kendala yang 

ditemukan saat penggunaan media 

benda konkret berupa lidi atau batu 

kurang efektif untuk penjumlahan dan 

pengurangan bilangan dua angka yang 

cukup besar diatas 50 misalnya, karena 

akan dibutuhkan lidi atau batu yang 

cukup banyak. 
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